ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan merupakan manipulasi sengaja terhadap
informasi keuangan yang merugikan pengguna laporan, namun menguntungkan
pelakunya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh
stabilitas keuangan, target keuangan, pergantian direksi, kolusi, efektivitas
pengawasan, pergantian auditor, total akrual dan arogansi/ego terhadap kecurangan
laporan keuangan yang di ukur menggunakan 2 metode yaitu Beneish M-Score dan
Dechow F-Score serta membuktikan secara empiris di antara kedua pengukuran
kecurangan tersebut mana yang lebih relevan dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Sebanyak 396 sampel laporan keuangan perusahaan
manufaktur periode 2021-2023 dianalisis dengan regresi logistik dengan software
SPSS versi 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas keuangan sebagai bagian dari
elemen stimulus berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
berdasarkan Beneish M-Score dan Dechow F-Score. Target keuangan berpengaruh
negatif terhadap kecurangan laporan keuangan berdasarkan Beneish M-Score, tetapi
tidak berpengaruh jika menggunakan Dechow F-Score. Pada elemen capability,
pergantian direksi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan
berdasarkan Beneish M-Score, tetapi menunjukkan pengaruh negatif berdasarkan
Dechow F-Score.

Selain itu, total akrual berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan berdasarkan Beneish M-Score, namun tidak memiliki pengaruh jika
menggunakan Dechow F-Score. Variabel lain seperti kolusi, efektivitas pengawasan
(elemen opportunity), pergantian auditor (elemen rationalization), dan arogansi tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan berdasarkan Beneish M-Score
maupun Dechow F-Score. Model Beneish M-Score dinilai lebih relvan untuk
mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan dalam penelitian ini dibandingkan
model Dechow F-Score.
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